BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

Pertama, hasil menunjukkan dari 59 sampel lipstik terdapat 14 sampel
yang tidak memenuhi syarat cemaran logam beratnya menurut BPOM 2019 dan
Health Canada 2012 vyaitu, sampel kode 1Q, 10Q, 11S, L2, L3, L5, L6 dan 7
sampel lainnya yang tidak diketahui.

Kedua, hasil sampel lipstik yang mengandung logam berat tersebut
terdapat 10 sampel yang kadar Pb nya lebih dari 20 ppm (sampel kode L2, L3, L5
dan 7 sampel yang tidak diketahui), terdapat 3 sampel yang kadar As nya lebih
dari 5 ppm (sampel kode 1Q, 10Q dan 11S), dan terdapat 1 sampel yang kadar Cd
nya lebih dari 5 ppm (sampel kode L6) sehingga sampel tersebut tidak layak atau

tidak aman dipergunakan.

B. Saran
Saran dari penelitian yang telah dilakukan yaitu :

Pertama, untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terkait kadar cemaran
mikroba dan kandungan zat berbahaya lainnya (hidrokuinon, asam retinoate dan
steroid) dalam sampel tersebut.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kadar logam berat

dalam sampel kosmetik tersebut.
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Lampiran 1. Perolehan sampel lipstik Zakaria (2015)
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Kode sampel Negara pembuat Warna
C1 Malaysia Merah
Cc2 Malaysia Merah muda
C3 Malaysia Coklat
C4 Amerika Serikat Merah muda
C5 Malaysia Merah muda
11 Korea Merah muda
12 Prancis Merah muda
13 United Kingdom Merah muda
14 Amerika Serikat Merah
15 Amerika Serikat Merah muda
El Amerika Serikat Merah muda
E2 Amerika Serikat Merah muda
E3 Amerika Serikat Merah
E4 Amerika Serikat Coklat
E5 Prancis Merah muda

Lampiran 2. Sample collected and their prices (Zainy 2017)

Brand code Sample code Source Color Price SR/$
Lower class 1Q USA Pink ice 10/2.67
1S Russet
2Q Saudi Arabia Pink 10/2.67
2S Brown
3Q USA Pink chiffon 20/5.34
3S Chocolate
4Q Taiwan Green
4R Pink 2/0.53
4S Black
5Q England Rosetto 35/9.33
5S Cutting edge 25/6.67
6Q Saaudi Arabia French pink 40/10.67
6S Bright red
7Q Italy Matte pink 50/13.33
7S Matte brown
Middle class 8Q Italy Baby doll 125/33.33
8S Red
92Q France Shine beige 133/17.33
Higher class 10Q Pimpante 180/48
10S France Pirate
11Q Rose 195/52
11B France Red
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Lampiran 3. LOD & LOQ (Wijaya 2013)

Konsentrasi (bpj) Intensitas (abs) y' y-y' (y-y)"2

0 0.069 0.071 -0.002 4E-06

1 0.084 0.0853 -0.0013 1.69E-06

2 0.101 0.0996 0.0014 1.96E-06

4 0.132 0.1283 0.0037 1.369E-05

8 0.185 0.1856 -0.0006 3.6E-07

10 0.213 0.2142 -0.0012 1.44E-06
Jumlah 0.00002314
Jumlah/n-2 5.785E-06
sy/x 0.0024052
LOD 0.55436735
LOQ 1.67990108

Lampiran 4. Akurasi sampel (Batista et al., 2015)

Kode sampel Negara asal %Recovery

1-Ungu China 94%
6-Jingga China 89%
9-Biru China 89%
10-Merahmuda China 87%
21-Biru China 103%
22-Biru China 106%
23-Biru Brazil 93%
27-Jingga China 83%
28-Jingga Brazil 80%

Lampiran 5. Akurasi sampel (Wijaya 2013)

Tabel Data %recovery logam merkuri dalam sampel Hand body lotion whitening
pagi merek X yang tidak terdaftar BPOM

Kadar baku Intensitas baku  Kadar teramati

sesungguhnya (bpj) (abs) (bpj) % Recovery Rata-rata
0.1 2.02 101.00%
2 0.099 1.95 97.50% 98.67%
0.099 1.95 97.50%
0.117 3.2 80.00% 80.00%
4 0.117 3.2 80.00%
0.117 3.2 80.00%
0.207 9.5 95.00% 94.30%
10 0.206 9.43 94.30%
0.205 9.36 93.60%

Rata-rata 90.99%
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Data %recovery logam merkuri dalam sampel Hand body lotion whitening malam
merek X yang tidak terdaftar BPOM

Kadar baku Intensitas baku Kadar teramati % Recovery Rata-rata
sesungguhnya (bpj) (abs) (bpj)

0.095 1.68 84.00%

2 0.094 1.61 80.50% 81.67%
0.094 1.61 80.50%
0.119 3.25 81.25%

4 0.119 3.25 81.25% 81.50%
0.118 3.28 82.00%
0.211 9.78 97.80%

10 0.211 9.78 97.80% 98.03%
0.212 9.85 98.50%

Rata-rata 87.07%

Data %recovery logam merkuri dalam sampel Hand body lotion bleaching yang

tidak terdaftar BPOM
Kadar baku Intensitas baku Kadar teramati

sesungguhnya (bpj) (abs) (bpj) % Recovery Rata-rata
2 0.096 1.75 87.50%
2 0.095 1.68 84.00% 85.17%
2 0.0945 1.68 84.00%
4 0.117 3.21 80.25%
4 0.117 3.21 80.25% 80.25%
4 0.117 3.21 80.25%
10 0.211 9.78 97.80% 98.03%
10 0.211 9.78 97.80%
10 0.212 9.85 98.50%

Rata-rata 87.82%
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Lampiran 6. Presisi sampel Wijaya (2013)
Data presisi sampel hand body lotion whitening pagi merek X yang tidak terdaftar

pada BPOM
Konsentrasi Intensitas Kadar Hg
sampel (abs) dalam sampel X SD
(bpj) (%) KV

0.074 -

20024 0.074 - 0.074 0 0.00%
0.074 -
0.075 -

50012 0.075 - 0.075 0 0.00%
0.075 -
0.079 -

100028 0.079 - 0.079 0 0.00%
0.079 -

Rata-rata KV = 0.00%

Data presisi sampel hand body lotion whitening malam merek X yang tidak
terdaftar pada BPOM

Konsentrasi | . Kadar Hg X SD
ntensitas
sampel (abs) dalam sampel KV
(bpj) (%)

0.079 -

20046 0.079 - 0.079 0 0.00%
0.079 -
0.081 -

50008 0.081 - 0.081 0 0.00%
0.081 -
0.069 -

100024 0.069 - 0.0693 0.00057735 0.83%
0.07 -

Rata-rata KV = 0.28%

Data presisi sampel hand body lotion bleaching yang tidak terdaftar pada BPOM
(Wijaya 2013)

Konsentrasi sampel (bpj) Intensitas (abs) KafaanrmHe? (cizl)am Pfgglt;:ng??vx’
0.076 - 0.076
20030 0.076 - 0
0.076 - 0.00%
0.075 - 0.075
50010 0.075 - 0
0.075 - 0.00%
0.074 - 0.0743
100052 0.074 - 0.00057735
0.075 - 0.78%

Rata-rata KV 0.26%




